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Abstract  

Shopping entrusted goods service or most commonly known as jastip (jasa titip) allowing consumen 

to buy goods through providers of services that are usually different cities or countries. People usualy 

use this service to purchase goods that are not available in their city, or they have limited acces to the 

goods. This study aims to determine the amount of commission feee on the PLGD.STORE jastip 

service by considering the factors that affect the commission on the jastip service. The aplication of 

Fuzzy Logic in this service is to regulate  the ammount of commission fee. The basis for determining 

commission fee is based on the price, the distance and the volume of the product. In this research, we 

use Sugeno Logic to determine the ammount of the commision fee. The final results of this study are 

objective with theoretical calculations and are expected to be able to solve the problems in 

PLGD.STORE and give a win-win solution for both of the jastip service providers and the 

PLGD.STORE jastip consumers. 
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Abstrak 

Jastip adalah layanan jasa titip pembelian barang baik dari luar negeri maupun dalam negeri dan juga 

mencakup ke daerah-daerah untuk mengatasi permasalahan keterbatasan akses untuk melakukan 

pembelian barang. Pada umumnya orang akan menggunakan layanan jastip untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besaran komisi pada layanan jastip 

PLGD.STORE dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi besaran komisi pada 

layanan jastip. Penelitian ini dilakukan menggunakan logika fuzzy metode sugeno dengan 

menetapkan harga barang, jarak pembelian, dan volume barang sebagai inputnya, dan besaran komisi 

sebagai outputnya. Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menentukan derajat 

keanggotan dari setiap himpunan variabel input yang disebut sebagai fuzzyfikasi, kemudian 

menentukan rules fuzzy, dan melakukan fuzzifikasi untuk mendapatkan nilai akhir berupa output 

besaran komisi untuk layanan jastip. Hasil akhir dari penelitian ini bersifat objektif dengan hitungan 

secara teoritis dan diharapkan mampu mengatasi masalah pada PLGD.STORE agar tidak 

memberatkan kedua belah pihak baik penyedia layanan jastip maupun konsumen jastip 

PLGD.STORE. 
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1. PENDAHULUAN  

Jasa titip atau jastip adalah kegiatan 

ekonomi dengan cara menawarkan jasa 

pembelian barang dan memperoleh profit 

dengan menetapkan komisi dari setiap barang 

titipan yang dibeli. Pada prinsipnya jastip 

adalah pihak yang membantu membelikan 

produk pesanan pembeli dengan tarif murah. 

Saat ini, layanan jastip tidak hanya merupakan 

layanan jasa untuk pembelian barang dari luar 

negeri saja, bisnis jastip saat ini sudah bergeser 

dari yang awalnya hanya layanan untuk 

pembelian barang dari luar negeri sekarang 

juga merupakan layanan jasa pembelian barang 

dari kota ke daerah-daerah dengan konsep yang 
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sama dengan konsep awalnya yaitu 

perbandingan harga, dan beberapa barang yang 

tidak tersedia di daerah-daerah. Besaran komisi 

jastip merupakan salah satu pertimbangan 

konsumen jastip untuk memakai layanan jastip. 

PLGD.STORE adalah salah satu layanan jastip 

yang berasal dari Pekanbaru. Saat ini 

PLGD.STORE menetapkan komisi pembelian 

barang hanya berdasarkan subjektivitas pelaku 

usaha tanpa perhitungan fakta-fakta yang dikaji 

secara teoritis. Kendala yang dihadapi 

PLGD.STORE pada saat ini beberapa 

diantaranya adalah belum menemukan 

bagaimana cara menentukan besaran komisi 

yang tepat untuk setiap pembelian mengingat 

setiap barang yang dibeli berbeda, dan tingkat 

risiko dari barang tersebut juga berbeda-beda.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Logika Fuzzy Merode Sugeno. Pada 

dasarnya semua metode fuzzy memiliki 

kesamaan. Perbedaan tiap metode terletak pada 

output yang dihasilkan. Pada logika fuzzy 

Sugeno, sistem berupa konstanta tidak berupa 

himpunan fuzzy. Fungsi keanggotaan pada 

metode fuzzy Sugeno disebut fungsi singleton 

yaitu fungsi keanggotaan yang memiliki nilai 

keanggotaan 1 pada fungsi aktual tunggal dan 0 

pada fungsi aktual yang lain. Proses 

defuzzifikasi pada metode Sugeno lebih efisien 

karena metode fuzzy Sugeno menghitung 

fungsi output rule ke-i, akhir, dan output adalah 

sebuah weight average. Dibanding dengan 

metode mamdani yang harus menghitung luas 

di bawah kurva fungsi keanggotaan variabel 

keluaran. Metode ini dipilih karena 

komputasinya lebih efisien, bekerja paling baik 

untuk teknik-teknik linier serta optimasi dan 

sistem adaptif, serta menjamin kontuinitas 

hasil. 

Pada penelitian ini logika fuzzy 

digunakan untuk menghitung besaran komisi 

pada layanan jastip PLGD.STORE metode 

yang digunakan adalah metode Sugeno, 

tahapan – tahapannya adalah sebagai berikut. 

  

2.1 Variabel Fuzzy  

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

empat variabel dalam fungsi fuzzy untuk 

menetapkan besaran komisi. Variabelnya 

adalah variabel harga, variabel jarak, dan 

variabel volume barang sebagai inputnya. 

Sementara untuk outputnya adalah besaran 

komisi. 

 

 

 

2.2 Variabel linguistik 

Dari empat variabel fuzzy yang 

digunakan ditetapkan terlebih dahulu nilai 

linguistik dari setiap variabelnya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Variabel jarak. Pada penelitian ini 

variabel jarak dibagi menjadi 3 

himpunan fuzzy, yaitu: dekat, 

sedang, dan jauh.  

2. Variabel harga. Pada penelitian ini 

variabel harga dibagi menjadi 3 

himpunan fuzzy, yaitu: murah, 

menengah, dan mahal.  

3. Variabel volume. Pada penelitian 

ini variabel volume dibagi menjadi 

3 himpunan fuzzy, yaitu: kecil, 

sedang, dan besar. 

4. Variabel besaran komisi. Pada 

penelitian ini variabel komisi dibagi 

menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu 

kecil, menengah, dan besar. 

 
2.3 Fuzzyfikasi  

Fuzzyfikasi adalah proses mengubah 

nilai numerik ke dalam himpunan fuzzy dan 

menentukan derajat keanggotaannya. Untuk 

mempermudah menentukan derajat 

keanggotaannya pada penelitian ini digunakan 

kurva bahu dan kurva segitiga karena kurva 

bahu dan kurva segitiga merupakan proses 

penyederhanaan dari representasi linear naik 

dan linear turun. Berikut contoh kurva bahu dan 

kurva segita untuk mendapat derajat 

keanggotaan setiap variabelnya.

 
Gambar 2.1 kurva variabel jarak 
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Gambar 2.2 kurva variabel harga 

 

Gambar 3.4 kurva variabel volume 

 

Representasi keanggotaan himpunan fuzzy:  

𝜇(𝑥)

=  

{
 
 

 
 

1   ;   𝑥 ≤ 𝑎

𝑏 − 𝑥

𝑏 − 𝑎
   ; 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

0   ; 𝑥 ≥ 𝑏

 
(3.1) 

 

𝜇(𝑥)

=  

{
  
 

  
 
0   ;   𝑥 ≤ 𝑎  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥   𝑐

𝑥 − 𝑏

𝑏 − 𝑎
   ; 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏

𝑐 − 𝑥

𝑐 − 𝑏
   ; 𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐 

 
(3.2) 

 

 

 

𝜇(𝑥)

=  

{
 
 

 
 

0   ;   𝑥 ≤ 𝑏

𝑥 − 𝑏

𝑐 − 𝑏
   ; 𝑏 ≤ 𝑥 ≤ 𝑐

1   ; 𝑥 ≥ 𝑐

 
(3.3) 

 
2.4 Rules Fuzzy 

Rules fuzzy atau aturan fuzzy adalah 

representasi dari seluruh variabel dan linguistik 

yang dipakai. Variabel diperoleh dari data yang 

sudah diambil. Aturan yang digunakan pada 

himpunan fuzzy adalah aturan if then yang 

dihubungkan dengan operator “or”, “and”, dan 

“not”. (Wang, 1997:62-63). Dalam penelitian 

ini terdapat 27 rules yang terbentuk 

berdasarkan variabel dan linguistiknya. 

Terdapat 3 variabel input yaitu: harga, jarak, 

dan volume yang masing – masing memiliki 3 

variabel linguistik. Variabel harga memiliki 

nilai linguistik murah, menengah, dan mahal. 

Variabel jarak memiliki nilai linguistik dekat, 

menengah, dan jauh. Variabel volume memiliki 

nilai linguistik kecil, sedang, dan besar. 

Sedangkan variabel output berupa besaran 

komisi dengan nilai linguistik kecil, menengah, 

dan besar.  

 

2.5 Defuzzyfikasi 

Setelah dilakukan pengubahan data 

numerik menjadi himpunan anggota, pada 

tahapan defuzzyfikasi data numerik yang telah 

memiliki derajat keanggotaan diolah kembali 

menjadi data numerik dengan rumus weight 

average atau mencari nilai rata – rata dari nilai 

yang dihasilkan. Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

 

WA = 
𝛼1∗𝑧1+𝛼2∗𝑧2+⋯+𝛼𝑛∗𝑧𝑛

𝛼1+𝛼2+⋯ + 𝛼𝑛
 

(3.4) 

WA =  

 

Keterangan:  

WA= Nilai rata-rata (weight average),  

𝛼𝑛 = nilai predikat aturan ke-n, dan  

𝑧𝑛 = indeks nilai output (konstanta) ke-n.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Data Penelitian 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data transaksi pada PLGD.STORE. data 

yang didapat dari PLGD.STORE adalah nama 

konsumen, nama barang, jenis barang, harga 

barang, jarak pembelian, dan volume barang 

berdasarkan transaksi pada PLGD.STORE 

dalam kurun waktu 2 bulan terakhir.  

Tabel 3.1. Data transaksi PLGD.STORE 
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3.2. Pengolahan Fuzzy 

Pada pengolahan fuzzy terdapat 

beberapa tahapan yaitu menentukan variabel 

fuzzy, variabel linguistik, melakukan 

fuzzyfikasi, menentukan rules fuzzy, implikasi 

mesin inferensi, dan defuzzifikasi atau 

penegasan. 

 

Gambar 3.1. Arsitektur pengolahan 

fuzzy 

 

3.2.1. Variabel Fuzzy 

Pada tahap ini dilakukan peentuan 

variabel fuzzy. Pada penelitian ini variabel 

yang digunakan adalah variabel harga, variabel 

jarak, dan variabel volume barang sebagai 

inputnya. Sementara untuk outputnya adalah 

besaran komisi. Variabel harga terdiri dari 

himpunan murah, menengah, dan mahal. 

Variabel jarak terdiri dari himpunan dekat, 

sedang, dan jauh. Variabel volume terdiri dari 

himpunan kecil, sedang, dan besar. Variabel 

besaran komisi terdiri dari himpunan kecil, 

menengah, dan besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Variabel fuzzy 

 
3.2.2. Variabel linguistik 

Dari 4 variabel fuzzy yang digunakan maka 

ditentukan nilai linguistik dari setiap 

variabelnya yaitu sebagai berikut: 

1.Variabel jarak, dibagi menjadi 3 himpunan 

fuzzy, yaitu: dekat, sedang, jauh. Range nilai 

dari variabel jarak adalah 0 – 20 (dalam 

kilometer). Acuan penetapan jarak dalam 

penelitian ini adalah berdasarkan data jarak 

terjauh pada transaksi PLGD.STORE 

Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Dekat = 0 – 8 

b. Sedang = 3 – 13 

c. Jauh = 8 – 20 

2.Variabel harga, dibagi menjadi 3 himpunan 

fuzzy, yaitu: murah, menengah, mahal. Acuan 

dalam menentukan variabel harga adalah harga 

tertinggi pada transaksi PLGD.STORE. Range 

nilai dari variabel harga adalah sebagai berikut 

(x1000): 

a. Murah = 0 – 2500 

b. Menengah =  400 – 5000 

c. Mahal = 2500 – 8000 
3.Variabel volume, dibagi menjadi 3 himpunan 

fuzzy, yaitu: kecil, sedang, besar. Acuan 

penetapan variabel volume pada penelitian ini 

adalah berdasarkan volume terbesar pada 

No 
Nama 
Kons
umen 

Nama 
Barang 

Harga 
Barang 
(x1000) 

Jarak 
Pemb
elian 
(KM) 

Volume 
Barang 

(M3) 

1 Robi 
Katrol 

pancing 
450 0 8 

2 Yudi Sepatu 260 0 80 

3 Ipan Alat vespa 800 9 200 

4 Dewi 
Mesin 
Genset 

8300 3 800 

5 
Adely

n 
Smartwat

ch 
4000 12 8 

6 Ogi 
Coklat 
kiloan 

1200 20 150 

7 Bayu Sepatu 300 4 100 

8 Riski Boneka 80 0 10 

9 Lara 
Handpho

ne 
1800 0 8 

10 Okta Laptop 4600 8 400 

11 Deni 
Bracket 

TV 
50 3 5 

12 Dodi 
Jam 

tangan 
150 0 8 

13 Randi Kain 240 0 80 

14 Andri Lampu 200 3 10 

15 Rudi 
Spare 
part 

motor 
250 7 50 

16 Via 
Charger 
iPhone 

150 12 5 

17 
Ahma

d 
Handpho

ne 
3800 8 8 

18 Lucky Celana 200 0 80 

19 Egi 
Spare 
part 

sepeda 
220 5 30 

20 Anggi 
Handpho

ne 
2500 0 8 

21 
Meld

a 
Mic 

wireless  
1200 2 150 

22 Ikhlas 
Hiasan 
dinding 

60 0 5 

Harga 

Jarak 

Volume 

Input 

Output 

 = 

Besaran 

komisi 
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transaksi PLGD.STORE. Range nilai dari 

variabel volume adalah sebagai berikut: 

a. Kecil = 0m3 – 250m3 

b. Sedang = 5m3 – 500m3 

c. Besar = 250m3 – 800m3 

4.Variabel besaran komisi, dibagi menjadi 3 

himpunan fuzzy, yaitu kecil, menengah, besar. 

Nilai dari variabel besaran komisi diambil 

berdasarkan data tertinggi dari transaksi 

PLGD.STORE dalam ribuan (x1000), yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kecil = 20 

b. Menengah = 115 

c. Besar = 250 

3.2.3. Fuzzyfikasi 

Pada proses fuzzyfikasi dilakukan 

pengubahan dari nilai numerik menjadi 

himpunan fuzzy dan menentukan derajat 

keanggotaannya berdasarkan variabel fuzzy 

dan nilai linguistik yang telah ditentukan 

sebelumnya. Tahap selanjutnya adalah 

menentukan fungsi keanggotaan untuk masing 

masing variabel. Himpunan fuzzy dari setiap 

variabel yang akan direpresenetasikan 

berdasarkan data yang telah diperoleh. 

Berikut akan dilakukan perhitungan 

manual untuk ketiga variabel fuzzy 

menggunakan salah satu data konsumen jastip. 

Tabel 3.2 Data konsumen jastip 

 

3.2.3.1. Variabel harga 

 

Gambar 3.3 Kurva Variabel Harga 

 

Niai derajat keanggotan pada variabel harga 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Himpunan murah (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 

1   ;   𝑥 ≤ 400

2500 − 𝑥

2500 − 400
   ; 400 ≤ 𝑥 ≤ 2500

0   ; 𝑥 ≥ 2500

 

Himpunan menengah (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 
0   ;   𝑥 ≤ 400  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥   5000

𝑥−400

2500−400
   ; 400 ≤ 𝑥 ≤ 2500

5000−𝑥

5000−2500
   ; 2500 ≤ 𝑥 ≤ 5000 

  

 

Himpunan mahal (  (x) ) 

𝝁(𝒙)

=  

{
 
 

 
 

𝟎   ;   𝒙 ≤ 𝟐𝟓𝟎𝟎

𝒙 − 𝟐𝟓𝟎𝟎

𝟓𝟎𝟎𝟎 − 𝟐𝟓𝟎𝟎
   ; 𝟐𝟓𝟎𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟓𝟎𝟎𝟎

𝟏   ; 𝒙 ≥ 𝟓𝟎𝟎𝟎

 

Berdasarkan data pada tabel. 3.2 dilakukan 

simulasi perhitungan derajat keanggotaan, 

maka didapat derajat keanggotaan dari variabel 

harga sebagai berikut: 

Murah 𝜇(4600):  0 

Menengah 𝜇(4600): (5000-4600) / (5000-

2500) = 0,16 

Mahal 𝜇(4600) = (4600 – 2500) / (5000 – 

2500) = 0,84  

 

3.2.3.2. Variabel jarak 

 

Gambar 3.4 KurvaVariabel Jarak 

 

Niai derajat keanggotan pada variabel jarak 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Himpunan dekat (  (x) ) 

No Nama 
Harga 

(x1000) 

Jarak 

(KM) 

Volume 

(M3) 

1 Okta 4600 9 400 
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𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 

1   ;   𝑥 ≤ 3

8−𝑥

8−3
   ; 3 ≤ 𝑥 ≤ 8

0   ; 𝑥 ≥ 8

  

 

Himpunan sedang (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 
0   ;   𝑥 ≤ 3  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥   13

𝑥−3

8−3
   ; 3 ≤ 𝑥 ≤ 8

13−𝑥

13−8
   ; 8 ≤ 𝑥 ≤ 13 

  

 

Himpunan jauh (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 

0   ;   𝑥 ≤ 8

𝑥−8

13−8
   ; 8 ≤ 𝑥 ≤ 13

1   ; 𝑥 ≥ 13

  

 

Berdasarkan data pada tabel 3.2 dilakukan 

simulasi perhitungan derajat keanggotaan maka 

didapat derajat keanggotaan sebagai berikut: 

dekat 𝜇(9):  0 

sedang 𝜇(9): (13 - 9)  / (13-8) = 0,8 

jauh 𝜇(9) = (9 – 8) / (13 – 8) = 0.2 

 

3.2.3.3. Variabel volume 

 

Gambar 3.5 KurvaVariabel Volume 

 

Niai derajat keanggotan pada variabel volume 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Himpunan kecil (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 

1   ;   𝑥 ≤ 50

250−𝑥

250−50
   ; 50 ≤ 𝑥 ≤ 250

0   ; 𝑥 ≥ 250

  

Himpunan sedang (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 
0   ;   𝑥 ≤ 50  𝑎𝑡𝑎𝑢  𝑥 ≥   500

𝑥−50

250−50
   ; 50 ≤ 𝑥 ≤ 250

500−𝑥

500−250
   ; 250 ≤ 𝑥 ≤ 500 

  

Himpunan besar (  (x) ) 

𝜇(𝑥) =  

{
 
 

 
 

0   ;   𝑥 ≤ 250

𝑥−250

500−250
   ; 250 ≤ 𝑥 ≤ 500

1   ; 𝑥 ≥ 500

  

 

Berdasarkan data pada tabel. 4.6 dilakukan 

simulasi perhitungan derajat keanggotaan maka 

didapat derajat keanggotaan sebagai berikut: 

kecil 𝜇(400):  0 

sedang 𝜇(400): (500 - 400)  / (500 - 250) = 0,4 

besar 𝜇(400) = (400 – 250) / (500 – 250) = 0.6 

 

Tabel 3.3 Hasil Fuzzyfikasi Data Konsumen 

Jastip 

3.2.4 Rules Fuzzy 

Input Output 

Rules Harga Jarak Volume 
Besaran 

komisi 

R1 Murah Dekat Kecil Kecil 

R2 Murah Dekat Sedang Menengah 

R3 Murah Dekat Besar Besar 

R4 Murah Sedang  Kecil Kecil 

R5 Murah Sedang Sedang Menengah 

Variabel Harga  Jarak Volume 

Himpunan 

Murah 𝜇  

(4600) = 0 

Dekat 𝜇  

(9) = 0 

Kecil 𝜇  

(400) = 0 

Menengah 𝜇  

(4600) = 0,16 

Sedang 𝜇  

(9) = 0,8 

Sedang 𝜇  

(400) = 0,4 

Mahal 𝜇  

(4600) = 0,84 

Jauh 𝜇  

(9) = 0,2 

Besar 𝜇  

(400) = 0,6 
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R6 Murah Sedang Besar Besar 

R7 Murah Jauh Kecil Kecil 

R8 Murah Jauh Sedang Menengah 

R9 Murah Jauh Besar Besar 

R10 
Menen

gah 
Dekat Kecil Kecil 

R11 
Menen

gah 
Dekat Sedang Menengah 

R12 
Menen

gah 
Dekat Besar Besar 

R13 
Menen

gah 

Sedang 
Kecil Kecil 

R14 
Menen

gah 

Sedang 
Sedang Menengah 

R15 
Menen

gah 

Sedang 
Besar Besar 

R16 
Menen

gah 
Jauh Kecil Kecil 

R17 
Menen

gah 
Jauh Sedang Menengah 

R18 
Menen

gah 
Jauh Besar Besar 

R19 Mahal Dekat Kecil Kecil 

R20 Mahal Dekat Sedang Menengah 

R21 Mahal Dekat Besar Besar 

R22 Mahal Sedang Kecil Kecil 

R23 Mahal Sedang Sedang Menengah 

R24 Mahal Sedang Besar Besar 

R25 Mahal Jauh Kecil Kecil 

R26 Mahal Jauh Sedang Menengah 

R27 Mahal Jauh Besar Besar 

 

Tabel 3.4 Aturan Fuzzy 

 

3.2.5 Fuzzy inference system (FIS) 

Jenis Rules 
Prediket 

(z) 

R1 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is dekat [0] AND volume [400] is kecil [0] 

THEN besaran komisi is kecil 

20 

R2 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is dekat  [0] AND volume [400] is sedang 

[0,4] THEN besaran komisi is menengah 

115 

R3 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is dekat [0] AND volume [400] is besar 

[0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R4 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is sedang [0,8] AND volume [400] is kecil 

[0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R5 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is sedang [0,8] AND volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R6 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is sedang [0,8] AND volume [400] is besar 

[0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R7 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is jauh [0,2] AND volume [400] is kecil [0] 

THEN besaran komisi is kecil 

20 

R8 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is jauh [0,2] AND volume [400] is sedang 

[0,4] THEN besaran komisi is menengah 

115 

R9 

IF harga [4600] is murah [0] AND jarak [9] 

is jauh [0,2] AND volume [400] is besar 

[0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R10 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is dekat [0] AND volume [400] is 

kecil [0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R11 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is dekat [0] AND volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R12 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is dekat [0] AND volume [400] is 

besar [0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R13 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is sedang [0,8] AND volume [400] 

is kecil [0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R14 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is sedang [0,8] AND volume [400] 

is sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R15 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is sedang [0,8] AND volume [400] 

is besar [0,6] THEN besaran komisi is 

besar 

250 
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R16 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is jauh [0,2] AND volume [400] is 

kecil [0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R17 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is jauh [0,2] volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R18 

IF harga [4600] is menengah [0,16] AND 

jarak [9] is jauh [0,2] AND volume [400] is 

besar [0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R19 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is dekat [0] AND volume [400] is kecil 

[0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R20 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is dekat[0] AND volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R21 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is dekat [0] AND volume [400] is besar 

[0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R22 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is sedang [0,8] AND volume [400] is 

kecil [0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R23 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is sedang [0,8] AND volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R24 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is sedang [0,8] AND volume [400] is 

besar [0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

R25 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is jauh [0,2] AND volume [400] is kecil 

[0] THEN besaran komisi is kecil 

20 

R26 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is jauh [0,2] AND volume [400] is 

sedang [0,4] THEN besaran komisi is 

menengah 

115 

R27 

IF harga [4600] is mahal [0,84]] AND jarak 

[9] is jauh [0,2] AND volume [400] is besar 

[0,6] THEN besaran komisi is besar 

250 

 

Tabel 3.5 daftar rules IF – THEN 

3.2.6 Defuzzyfikasi 

Setelah dilakukan pengubahan data 

numerik menjadi himpunan anggota, pada 

tahapan defuzzyfikasi data numerik yang telah 

memiliki derajat keanggotaan diolah kembali 

menjadi data numerik dengan rumus weight 

average atau mencari nilai rata – rata dari nilai 

yang dihasilkan. Rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

 
WA  = 

 
0∗20+0∗115+0∗250+0∗20+0∗115+0∗250+0∗20+0∗115+0∗250+

0∗20+0∗115+0∗250+0∗20+0,16∗115+0,16∗250+0∗20+0,16∗115+0,16∗250+
0∗20+0∗115+0∗250+0∗20+0,4∗115+0,6∗250+0∗20+0,2∗115+0,2∗250

0+0+0+0+0+0+0+0+0+
0+0+0+0+0,16+0,16+0+0,16+0,16+

0+0+0+0+0,4+0,6+0+0,2+0,2

 

  

= [18,4+40+18,4+40+46+150+23+50] / [2,04] 

 = 385,8 / 2,04 

 = 189,12 

 

3.3.  Pengujian Fuzzy Menggunakan 

Matlab 

3.3.1. Variabel harga 

Bentuk kurva dari variabel harga dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3.6  Kurva Variabel Harga Pada 

Matlab 

Pada gambar 3.6. dapat kita lihat terdapat 3 

himpunan keanggotan yaitu murah, menengah, 

dan mahal. Range yang digunakan pada 

variabel harga tersebut adalah 0 8000. 

 

3.3.2. Variabel jarak 

Bentuk kurva dari variabel jarak dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.7. Kurva Variabel Jarak Pada 

Matlab 

Pada gambar 3.7. dapat kita lihat terdapat 3 

himpunan keanggotan yaitu dekat, sedang, dan 

jauh. Range yang digunakan pada variabel jarak 

tersebut adalah 0 20. 

 

3.3.3. Variabel volume 

Bentuk kurva dari variabel volume 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3.8. Kurva Variabel Volume Pada 

Matlab 

Pada gambar 3.8. dapat kita lihat terdapat 3 

himpunan keanggotan yaitu kecil, sedang, dan 

besar. Range yang digunakan pada variabel 

volume tersebut adalah 0 800. 

 

3.3.4. Rules fuzzy 

Rules fuzzy yang diinputkan ke dalam 

aplikasi matlab dapat dilihat pada gambar 4.9. 

berikut ini: 

 

 
Gambar 4.9. Rules Fuzzy Pada Matlab 

 

3.3.5. Defuzzyfikasi 

Pada gambar berikut ini akan 

ditampilkan hasil defuzzyfikasi dari data yang 

diujikan pada matlab dengan nilai inputan 

harga 4600, jarak 9, dan volume 400. 

 

 
Gambar 4.10. Hasil Uji Data Pada Matlab 

Pada gambar 4.10. dapat kita lihat 

bahwa hasil defuzzifikasi dari data konsumen 

jastip yang diujikan dengan nama Okta dengan 

nilai input masing-masing variabelnya adalah 

4600, 9, 400 didapatkan hasil output besaran 

komisi yaitu 196. 

Hasil uji menggunakan matlab pada 

gambar 4.10 di atas adalah 196 sedangkan hasil 

dari perhitungan manualnya adalah 189,12. 

Terdapat sedikit perbedaan yaitu memiliki 

selisih sebesar 6,88 namun masih tetap dalam 

kategori output yang besar.  
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian ini, dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa logika fuzzy 

dengan metode sugeno dapat dijadikan 

landasan untuk menghitung besaran komisi 

pada layanan jastip PLGD.STORE dengan 

variabel input berupa harga, jarak pembelian, 

dan volume barang. Perkembangan bisnis jastip 

ini pada awalnya adalah usaha yang hanya 

dilakukan untuk penitipan pembelian barang 

dari luar negeri karena banyak barang yang 

harganya lebih murah di luar negeri 

dibandingkan dibeli langsung di indonesia. 
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